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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul studi putusan penolakan permohonan pembatalan perkawinan oleh 
pengadilan agama kuala kapuas dengan alasan kadaluarsa, fokus penelitian ini adalah  persepsi 
hakim Pengadilan Agama Kuala Kapuas terhadap penolakan permohonan pembatalan nikah 
dengan alasan kadaluarsa, ruang lingkup putusan Pengadilan Agama Kuala Kapuas terhadap 
permohonan pembatalan nikah dengan alasan kadaluarsa tersebut, dan sikap keluarga pemohon 
terhadap putusan pembatalan nikah yang ditetapkan oleh Pengadilan Agama Kuala Kapuas. 
Adapun tujuan penelitian ini: untuk mengetahui  persepsi hakim Pengadilan Agama Kuala 
Kapuas terhadap penolakan permohonan pembatalan nikah dengan alasan kadaluarsa, dan untuk 
mengetahui ruang lingkup putusan Pengadilan Agama Kuala Kapuas terhadap permohonan 
pembatalan nikah dengan alasan kadaluarsa tersebut. 
Hasil dari penelitian ini adalah Persepsi hakim Pengadilan Agama Kuala Kapuas 
terhadap penolakan permohonan pembatalan nikah dengan alasan kadaluarsa, karena Pasal 72 
ayat (3) Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal 72 ayat (3) Kompilasi 
Hukum Islam bahwa pengajuan gugatan pembatalan nikah diajukan dalam tenggang waktu 6 
(enam) bulan terhitung sejak diketahuinya pernikahan itu tidak memenuhi ketentuan perundang-
undangan. Ruang lingkup putusan Pengadilan Agama Kuala Kapuas terhadap permohonan 
pembatalan nikah dengan alasan kadaluarsa bahwa Penggugat (Noor Jannah) mengetahui 
suminya almarhum Jaeni Majedi menikah lagi dengan Nani binti Muis, setelah suaminya  
meninggal dunia tanggal 03 Februari 2013, baru Noor Jannah  menggugat Pembatalan nikah ke 
Pengadilan Agama Kuala Kapuas dengan Nomor 202/Pdt.G/2014/PA.K.Kps. tanggal 14 Juli 
2014, ada tenggang waktu selama 1 tahun 5 bulan (dianggap daluarsa) dan dilakukan eksepsi 
oleh Pengadilan dengan mengadili; menolak gugatan penggugat seluruhnya. Sikap keluarga 
pemohon terhadap putusan pembatalan nikah yang ditetapkan oleh Pengadilan Agama Kuala 
Kapuas, mereka beranggapan tidak adil  karena perkawinan poligami tersebut dilakukan tanpa 
seijin Noor Jannah (istrsi pertama) dan istri-istri kedua, ketiga dan keempat. Hal ini berdampak 
pada pengurangan hak waris keluarga atas harta gono-gini yang diperoleh selama perkawinan 
dengan istri-istri yang terdahulu. 
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This study, entitled Study decision rejection of request for cancellation of marriage by 
religious courts Kuala Kapuas by reason of expiration, the focus of this study is the perception of 
the judge religious court Kuala Kapuas against refusal of requests for cancellation of marriage by 
reason of expiration, the scope of the decision of the Religious Court of Kuala Kapuas to 
requests for cancellation of marriage by reason of expiration the family and the attitude of the 
applicant against the decision of annulment of marriage established by the Religious Courts 
Kuala Kapuas. The purpose of this research: to determine the perception of Kuala Kapuas 
religious court judges against refusal of requests for cancellation of marriage by reason of 
expiration, and to determine the scope of the decision of the Religious Court Kuala Kapuas to 
request the cancellation of the marriage on the grounds expired. 
Results from this study is the perception of Kuala Kapuas religious court judges against 
refusal ofrequests for cancellation of marriage by reason of the expiration, because Article 72 
paragraph (3) of the Law 1 of 1974 About Marriage jo. Article 72 paragraph (3) Compilation of 
Islamic Law that the filing of the lawsuit marriage shall be filed within six (6) months after the 
wedding knows it does not meet the statutory provisions. The scope of the decision of the 
Religious Court of Kuala Kapuas to requests for cancellation of marriage by reason of expiration 
that the Plaintiff (Noor Jannah) knows of her husband deceased JaeniMajedi remarried with 
NanibintMuis, after her husband died on February 3rd 2013, the new Noor Jannah sued 
Cancellation marriage to a religious court Kuala Kapuas with No. 202 / Pdt.G / 2014 / 
PA.K.Kps. dated July 14, 2014, there is a grace period of 1 year and 5 months (considered 
expired) and made an exception by the Court to adjudicate; rejected the plaintiff lawsuit entirely. 
Family attitudes applicant against the decision of cancellation of marriage established by the 
Religious Courts Kuala Kapuas, they consider unfair because polygamous marriages are done 
without the permission of Noor Jannah (istrsi first) and the wives of the second, third and fourth. 
This resulted in the reduction of family inheritance rights over Gono-gini property acquired 
during the marriage by previous wives. 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 
22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ٬ koma terbalik 
غ Gain g ge 
ف fa‟ f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim l em 
ن Nun n en 
و wawu w em 
ه Ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ي ya‟ y ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
نيدقعتم Ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع Ditulis ʽiddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه ditulis Hibbah 
ةيزج ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 
aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءايلولأاةمرك Ditulis karāmah al-auliyā 
 2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, atau dammah ditulis t. 
 ةاكزرطفلا  Ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
 َ  Fathah ditulis a 
 ِ  Kasrah ditulis i 
 ُ  Dammah ditulis u 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + alif Ditulis ā 
ةيلهاج Ditulis jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis ā 
يعسي Ditulis yas’ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 
يمرك Ditulis karīm 
Dammah + wawu 
mati 
Ditulis ū 
ضورف Ditulis furūd 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati Ditulis ai 
مكنيب Ditulis bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis au 





G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 
متنأأ Ditulis a’antum 
تدعأ Ditulis uʽiddat 
تمركش نئل Ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نأرقلا Ditulis al-Qur’ān 
سايقلا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 
mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya. 
ءامسلا Ditulis as-Samā’ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضورفلا يوذ Ditulis żawi al-furūḍ 
ةنسلا لهأ Ditulis ahl as-Sunnah 
 
 
 
